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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak pulau dan ditempati 

oleh suku yang berbeda-beda. Hal inilah yang membuat Indonesia mempunyai 

kebudayaan yang beranekaragam, salah satunya adalah yang berkaitan dengan 

kesenian serta tradisi. Kesenian masuk dalam unsur kebudayaan yang universal 

serta menunjukkan sifat dan ciri khas dari suatu bangsa. Kesenian masih satu 

bagian dengan kebudayaan, begitupun sebaliknya. Kesenian juga digunakan 

sebagai sarana untuk menunjukan serta memberikan rasa estetika dari dalam jiwa 

manusia (Mahardhika, 2021: 17-18). 

Manusia memiliki akal budi yang menjadi alasan terciptanya kebudayaan. 

Dengan akalnya, manusia berfikir dan berkarya untuk mengadakan sesuatu sesuai 

dengan keinginannya. Hasilnya, terciptalah kebudayaan daerah bernama kesenian 

tradisional. Kesenian tradisional berperan penting dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, serta bernegara. Oleh karena itu, setiap warga negara 

harus memiliki rasa cinta terhadap kesenian bangsa Indonesia. Rasa cinta itu dapat 

diwujudkan dengan bangga terhadap kesenian Indonesia dengan mempelajarinya, 

menjaganya, serta melestarikannya (Sahadi, 2019). 

Kesenian adalah hasil aktivitas masyarakat dalam berkehidupan sehari-

hari. Dalam perkembangannya kesenian dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendukung, yaitu ekonomi, sosial-budaya, interaksi masyarakat dengan alam, 

tempat dan waktu, serta faktor berkembangnya zaman. Terdapat 3 jenis kesenian, 

yaitu seni lukis, seni tari, serta seni pahat. Seni lukis berhubungan dengan gambar 

keadaan alam sekitar, seni tari berkaitan dengan irama dan gerak seseorang, dan 

seni pahat adalah menghasilkan sesuatu dengan bermacam bentuk dari beragam 

bahan, seperti patung dan lain-lain (Mufidah & Alrianingrum, 2016). 

Kesenian yang ada di Indonesia tidak hanya berkembang di daerah asalnya 

saja, akan tetapi juga menyebar dan berkembang di daerah lain. Seperti kesenian 

khas Jawa yang berkembang di daerah lain seperti Kalimantan, Sumatra, Papua, 
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dan lainnya. Hal ini dapat terjadi dikarenakan adanya perpindahan penduduk atau 

transmigrasi yang membuat kesenian tersebut dilestarikan di luar daerah asalnya. 

Transmigrasi adalah program pemerintah Indonesia untuk memindahkan 

penduduk secara permanen dari Pulau Jawa ke daerah lain seperti Sumatra, 

Kalimantan, Papua, Bali, dan lain-lain guna memecahkan permasalahan dalam hal 

kependudukan, kesejahteraan, serta pemerataan pembangunan. Tujuan umumnya 

adalah menyebarkan penduduk, kemudian terjadilah peningkatan pendapatan dan 

kesejahteraan transmigran, serta perkembangan wilayah transmigrasi. Salah satu 

tempat transmigrasi adalah Sumatra Selatan (Pasriana et al., 2020). 

Transmigrasi di Sumatra Selatan berawal dari masa Kolonial Belanda pada 

tahun 1937-1940, terdapat dua lokasi tujuan yaitu Belitang Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Timur dan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. Belitang dipilih 

karena daerahnya datar dilewati aliran Sungai Komering sehingga dimungkinkan 

untuk dibuat irigasi (Disnakertrans Sumsel, 2021). Sama halnya dengan 

Tugumulyo, transmigrasi yang telah dilakukan sejak tahun  1937 itu berkaitan 

dengan tenaga kerja proyek-proyek dari program Kolonial Belanda seperti, 

pembangunan saluran irigasi serta pembukaan area persawahan di daerah 

Tugumulyo (Novita et al., 2020).  

Tugumulyo adalah salah satu kecamatan di Kabupaten Musi Rawas, 

Provinsi Sumatra Selatan yang memiliki 18 desa/kelurahan yaitu Srikaton, 

Widodo, Trikoyo, Tegal Rejo, Surodadi, Kali Bening, Sukomulio, Nawang Sasi, 

Wonokerto, Dwijaya, Siti Harjo, Mataram, Ngadirejo,Wukir Sari, Sido Harjo, 

Tambah Asri, Wonorejo dan Triwikaton. Tugumulyo adalah daerah transmigrasi 

dari Pulau Jawa, mayoritas penduduknya keturunan asli dari Pulau Jawa dan 

menggunakan bahasa Jawa serta berpencaharian sebagai petani dan pekebun 

(Muhidin, 2021).  

Masyarakat transmigran di Kecamatan Tugumulyo membawa  kebudayaan 

asli dari Pulau Jawa untuk dilestarikan di daerah yang mereka datangi, salah satu 

unsur kebudayaan yang mereka bawa adalah kesenian. Kesenian asli yang dibawa 

oleh masyarakat transmigran di Kecamatan Tugumulyo adalah kesenian khas 

http://disnakertrans.sumselprov.go.id/author/disnakertrans/
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Jawa seperti reog, jathilan, ebeg, wayang kulit, dan lain sebagainya. Salah satu 

kesenian yang masih ada sampai sekarang adalah ebeg.  

Ebeg adalah kesenian yang berkembang di Jawa Tengah terkhusus di 

Banyumas, Purbalingga, Cilacap, dan Kebumen. Ebeg adalah seni tari yang 

bercerita tentang latihan perang. Penari ebeg terdiri dari 5-8 orang dengan iringan 

gamelan dan seperangkatnya. Tarian ebeg dibawakan dalam 4 babak yakni 2x tari 

buto lawas, tari senterewe, serta tari begon putri. Tari ini tidak memiliki gerakan 

khusus, tetapi penari harus bergerak kompak mengikuti irama gamelan. Meskipun 

dikaitkan dengan hal magis dan ekstrem, namun dalam tari ini tersirat pesan unuk 

berbuat baik dan ingat pada Sang Pencipta (Ismah, 2018). 

Ebeg di Kecamatan Tugumulyo hampir sama dengan ebeg yang ada di 

Jawa Tengah, terdapat unsur-unsur yang berbeda seperti terletak pada penari 

perempuan. Berdasarkan dengan hasil observasi dari buku, artikel, dan menonton 

pertunjukan ebeg dari Jawa tengah melalui youtube, ebeg di Jawa menampilkan 

penari perempuan dalam dua versi yaitu penari yang menari dengan lentik dan 

penari yang menari menggunakan kuda kepang dan ikut dalam adegan “mabuk”. 

Sedangkan ebeg di Kecamatan Tugumulyo hanya menggunakan penari 

perempuan yang menari dengan lentik tanpa menggunakan kuda kepang dan tidak 

ikut dalam adegan “mabuk”.  

Kesenian ebeg dilestarikan oleh 5 desa di Kecamatan Tugumulyo yakni di 

Kelurahan Srikaton dengan nama Ebeg Banyumasan “Hanura”, di Desa Surodadi 

bernama Sido Lestari, di Desa Wonokerto diberi nama Mekar Sari, di Desa 

Kalibening bernama Dadi Rahayu, dan di Desa Sidoharjo dengan nama Turiguno. 

Kesenian ebeg sebagai seni pertunjukan mengalami perkembangan serta 

perubahan dan kemajuan dalam unsurnya yang sesuai dengan perkembangan 

zaman. Akan tetapi dasar-dasar dari kesenian ebeg masih dipertahankan seperti 

gendingnya (nyanyian), peringatan satu suro, ritual-ritual agar bisa kesurupan, 

serta musiknya. Kesenian ebeg memiliki pakem yang harus ditaati dan masih 

terjaga keasliannya sampai sekarang. 

Kesenian ebeg di Kecamatan Tugumulyo memiliki variasi yang berbeda-

beda dari kelima paguyuban tersebut, seperti : 
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1. Ada paguyuban yang menggunakan penari perempuan, pada paguyuban 

Turiguno, Sido Lestari, dan Mekar Sari. Sedangkan  yang tidak 

menggunakan pada paguyuban Dadi Rahayu dan Ebeg Banyumasan 

“Hanura” 

2. Ada paguyuban yang menggunakan kacamata hitam, seperti pada Ebeg 

Banyumasan “Hanura”, sedangkan yang tidak seperti pada paguyuban 

Sido Lestari,   

3. Ada yang menggunakan adegan sintren, seperti pada ebeg Sido Lestari, 

sedangkan yang tidak seperti pada ebeg Turiguno 

4. Pada atraksi pada saat adegan “mabuk” bermacam-macam juga, ada 

yang menggunakan atraksi dilindas motor seperti pada paguyuban Ebeg 

Banyumasan “Hanura” 

5. Properti ada yang menggunakan cambuk seperti pada ebeg Dadi 

Rahayu, sedangkan yang tidak seperti pada ebeg Turiguno. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, salah satu faktor ebeg muncul adalah 

adanya seniman yang bertransmigrasi ke Tugumulyo dan melestarikan ebeg agar 

tidak punah serta untuk mengobati rindu akan tempat asal mereka. Ebeg masih 

ada sampai sekarang dengan keunikan dalam setiap penampilannya dan menarik 

minat masyarakat pecinta seni atau yang hanya mencari hiburan. Teknologi pun 

turut andil dalam melestarikan kesenian ini, yakni sudah banyak video yang 

diunggah ke youtube untuk memperkenalkan kesenian ebeg pada masyarakat luas.  

Penelitian sejenis pernah dibahas dalam beberapa artikel maupun skripsi 

diantaranya, penelitian pertama oleh Ismah yang berjudul “Melestarikan Tari 

Ebeg Banyumasan Sebagai Upaya Memelihara Kesenian Rakyat”. Hasi penelitian 

ini adalah seni ebeg muncul dari masyarakat dan dijadikan sebagai alat 

komunikasi tradisional sehingga seni ebeg ini selalu ada dengan latar desa, adat, 

serta tradisi. Kesenian yang hadir, tumbuh, dan berkembang didasarkan pada 

situasi dan kondisi masyarakat dimana kesenian itu bereksistensi,  bertahan pada 

perubahan zaman, membangkitkan jiwa tertentu, menjadi karakter dari 

masyarakat, hingga menjaga dan melestarikan adalah hal yang mungkin dilakukan 

(Ismah, 2018). 
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Penelitian kedua dilakukan oleh Melinia Rizki dan Wahyu Lestari dengan 

judul “Peran Masyarakat Dalam Menjaga Eksistensi Kesenian Ebeg Wahyu Krida 

Kencana Pada Masa Pandemik Covid-19 Di Desa Tambaknegara Kabupaten 

Banyumas”. Hasil penelitian ini adalah bentuk peran masyarakat dalam menjaga 

eksistensi kesenian ebeg adalah ketika grup kesenian ebeg melakukan pementasan 

di masa pandemi, maka yang boleh menonton hanya warga sekitar, hal ini 

dilakukan agar keberadaan ebeg tetap ada (Rizki & Lestari, 2021). 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Listiana Nuraeni, Yoyoh St Mariah, Ayu 

Sunaryo dengan judul “Pertunjukan Kesenian Ebeg”. Hasil dari penelitian ini 

adalah pertunjukan kesenian ebeg Grup Seni Mugi Budoyo tidak memiliki urutan 

yang baku dalam pementasan karena dalam setiap acara memiliki tujuan dan 

durasi yang berbeda, selain itu tergantung pada cuaca, kondisi, dan permintaan 

dari penyelenggara hajat/acara (Nuraeni et al., 2022). 

Pada penelitian pertama membahas mengenai pelestarian kesenian ebeg 

secara umum dan tidak menggunakan periode waktu, sedangkan dalam penelitian 

ini pelestarian ebeg dibahas dalam lingkup yang lebih kecil dan menggunakan 

periode waktu. Kemudian dalam penelitian kedua membahas mengenai peran 

masyarakat dalam menjaga eksistensi kesenian ebeg, sedangkan dalam penelitian 

ini pembahasan mengenai peran masyarakat dalam menjaga kelestarian ebeg, 

dikaji sebagai salah satu faktor ebeg di Kecamatan Tugumulyo bertahan sampai 

sekarang. 

Penelitian ketiga membahas mengenai pertunjukan ebeg di desa Karang 

Jambu, Kecamatan Cipari, Kabupaten Cilacap dan tidak menggunakan rentang 

waktu. Sedangkan dalam penelitian ini kesenian ebeg yang menjadi objek 

penelitian berada di Kecamatan Tugumulyo, Kabupaten Musi Rawas dan 

pembahasan mengenai pertunjukan ebeg dilakukan dengan menelaah tentang 

perubahan dalam unsur pertunjukan ebeg dari era 1980-an sampai tahun 2020.  

Penelitian-penelitian yang telah dilakukan di atas menjadi patokan bagi 

peneliti untuk mengkaji lebih dalam mengenai keeksistensian dari kesenian ebeg 

banyumasan di Kecamatan Tugumulyo tahun 1981 sampai 2020. Hal ini 

dikarenakan kesenian ebeg banyumasan merupakan salah satu kesenian yang 
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masih ada dan dilestarikan di Kecamatan Tugumulyo. Meskipun zaman semakin 

berkembang akan tetapi kesenian tradisional ini masih diminati sebagai salah satu 

pengisi acara. 

Berdasarkan uraian di atas, melalui penelitian ini akan diungkap mengenai 

eksistensi kesenian ebeg banyumasan di Kecamatan Tugumulyo. Tahun 1981 

dipilih karena pada tahun ini Kecamatan Tugumulyo naik dari kecamatan 

perwakilan menjadi kecamatan definitif sehingga peneliti ingin melihat 

bagaimana kehidupan masyarakat transmigran pada masa itu sebagai latar 

belakang eksisnya kesenian ebeg banyumasan di kecamatan Tugumulyo. 

Sedangkan 2020 dipilih karena merupakan tahun yang representatif dengan 

keadaan saat ini. Sehingga penelitian ini berjudul “Eksistensi Kesenian Ebeg 

Banyumasan Mayarakat Transmigrasi Suku Jawa di Kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas Tahun 1981-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Dari uraian latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalahnya 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana sejarah kesenian ebeg banyumasan di Kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas? 

2. Bagaimana eksistensi kesenian ebeg banyumasan di Kecamatan 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas Tahun 1981-2020? 

3. Bagaimana dampak kesenian ebeg banyumasan terhadap masyarakat di 

Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas? 

 

1.3 Batasan Masalah  

Agar pokok permasalahan menjadi jelas, sistematis, dan terhindar dari 

kesalahan, maka akan diberikan batasan dalam membahas suatu permasalahan. 

Sehingga dalam penulisan ini dibatasi dengan ruang lingkup yang sesuai dengan 

kajiannya. Adapun ruang lingkup tersebut adalah: 
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1.3.1 Skup Tematik 

Skup tematikal merupakan pembatasan penelitian agar penelitian yang 

dilakukan tidak keluar dari tema yang telah ditentukan. Peneliti mengambil tema 

tentang eksistensi kesenian ebeg banyumasan di Kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas Tahun 1981-2020. Tema tersebut dipilih karena belum 

ada yang melakukan penelitian mengenai eksistensi kesenian ebeg banyumasan di 

Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas. Alasan penulis memilih kesenian 

ebeg banyumasan sebagai tema karena kesenian ini merupakan salah satu 

kesenian tradisional khas Jawa yang masih ada di kecamatan Tugumulyo 

Kabupaten Musi Rawas. Oleh karena itu, peneliti ingin menggali lebih dalam 

mengenai eksistensi dari kesenian ebeg dari Kecamatan Tugumulyo ditetapkan 

menjadi kecamatan definitif sampai tahun 2020. 

1.3.2 Skup Spasial 

Skup spasial berkaitan dengan wilayah yang akan dijadikan tempat 

penelitian. Ruang lingkup spasial dalam penelitian ini adalah Kecamatan 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas, dengan lingkup terkecil adalah desa-desa 

yang menjadi tempat berdirinya organisasi ebeg banyumasan seperti Srikaton, 

Wonokerto, Surodadi, Kalibening, dan Sidoharjo. 

1.3.3 Skup Temporal 

Skup temporal merupakan pembatasan masalah dalam penelitian yang 

berhubungan dengan waktu kapan suatu peristiwa terjadi. Dalam penelitian ini 

yang menjadi fokus rentang waktu penelitian adalah tahun 1981-2020. Hal ini 

dikarenakan pada tahun 1981 Kecamatan Tugumulyo naik tingkat dari kecamatan 

perwakilan menjadi kecamatan definitif sebagai latar belakang eksisnya kesenian 

ebeg banyumasan. Sedangkan tahun 2020 di pilih karena tahun yang representatif 

dengan kondisi saat ini agar memungkinkan untuk melakukan penelitian dan data 

yang diperlukan dapat mudah ditemukan. 
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1.4 Tujuan Penelitian  

1.4.1 Tujuan Umum  

Untuk menjelaskan Eksistensi Kesenian Ebeg Banyumasan Masyarakat 

Transmigrasi Suku Jawa di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas 

Tahun 1981-2020. 

1.4.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui sejarah kesenian ebeg banyumasan di Kecamatan 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas 

2. Untuk mengetahui eksistensi kesenian ebeg banyumasan di Kecamatan 

Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas Tahun 1981-2020 

3. Untuk mengetahui dampak kesenian ebeg banyumasan terhadap 

masyarakat di Kecamatan Tugumulyo Kabupaten Musi Rawas dalam 

bidang sosial-ekonomi 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Bagi Peneliti  

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kesenian khas 

Jawa yang dibawa oleh trasnmigran terutama kesenian ebeg banyumasan di 

Kecamatan Tugumulyo yang merupakan salah satu kesenian tradisional khas 

Jawa. 

1.5.2 Bagi Masyarakat Umum  

Dapat digunakan sebagai sumber referensi tentang kesenian ebeg 

banyumasan agar generasi muda dapat mengembangkan dan terus 

melestarikannnya. 

1.5.3 Bagi Pemerintah Kabupaten Musi Rawas  

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan landasan pengambilan 

kebijakan dalam melestarikan kesenian tradisional di Kabupaten Musi Rawas. 
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DAFTAR INFORMAN 

No. Nama Umur Pekerjaan/Peran dalam 

Paguyuban 

Tanggal 

wawancara 

1. Dedi 29 Tahun Videografer/ketua ebeg 

Srikaton 

11 November 

2021 

2.  A Kohar 69 Tahun Petani/ketua ebeg 

Srikaton periode 2005-

2008 

12 November 

2021 

3. Slamet 70 Tahun Petani/sesepuh ebeg 

Srikaton 

13 November 

2021 

4. Sawal 52 Tahun Pawang dan sesepuh 

ebeg Sidoharjo 

27 November 

2021 

 

5.  Parjio 49 Tahun Wakil ketua ebeg 

Wonokerto 

2 Desember 

2021 

6.  Rio 28 Tahun Wakil Ketua ebeg 

Surodadi 

6 Desember 

2021 

7. Suhadi 53 Tahun Kaum Buruh/Wakil 

ketua ebeg Kalibening 

9 Desember 

2021 

8. Lia 26 Tahun Penari dan penata rias 

ebeg Sidoharjo 

15 Mei 2022 

9. Suwanto 49 Tahun Ketua ebeg Sidoharjo 15 Mei 2022 

10. Kasiman 66 Tahun Ketua ebeg Kalibening 16 Mei 2022 

11.  Emiliana  Staf Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata 

17 Mei 2022 

12. Gento 38 Tahun Ketua ebeg wonokerto 18 Mei 2022 

13. Sriyani 47 Tahun Penari senior ebeg 

Sidoharjo 

15 Juni 2022 

14. Endrawati 44 Tahun Penari senior ebeg 

Sidoharjo 

15 Juni 2022 

15. Tamam 49 Tahun Ketua ebeg Surodadi 1 Juni 2022 

 


